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ABSTRAK

Penelitian pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa
bertujuan Untuk mengetahui  bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa
sebelum dan sesudah belajar dengan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)dan Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Sampel yang digunakan berjumlah 18 orang siswa
kelas XI IPA pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, soal tes, dan observasi.
Prosedur dalam analisis data penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan dengan nilai data
hasil tes uji kemampuan berpikir kritis matematis siswa,jika sig. < 0,05 maha H,
ditolak dan Hj diterima yaitu sebesar 0,000 < 0,05 berarti H, ditolak, pengaruh
yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Kata kunci : CIRC, kemampuan berpikir kritis, purposive sampling.
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ABSTRACT

Research on the influence of the Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) learning model on students’ mathematical critical thinking
skills aims to find out how students' critical thinking skills before and after
learning with the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model
and to determine the effect of the Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) learning model. Composition (CIRC) on students'
mathematical critical thinking skills. The sample used was 18 students of class Xl
IPA taking samples using purposive sampling technique. Data collection
techniques are carried out with documentation, test questions, and observation.
The procedure for analyzing the data in this study used the normality test,
homogeneity test and hypothesis testing. The results of the study show that the
data values of the test results test students’ mathematical critical thinking
abilities, if sig. < 0.05 Maha Ho is rejected and Ha is accepted which is equal to
0.000 < 0.05 means that Ho is rejected, a significant influence on students'
mathematical critical thinking abilities taught using the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) learning model.

Keywords: CIRC, critical thinking skills, purposive sampling.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi kebutuhan bagi setiap manusia. Lembaga
pendidikan harus menyediakan pelayanan pendidikan yang baik agar
terlahir generasi-generasi muda dengan prestasi yang unggul dan memiliki
akhlak dan budi pekerti yang luhur. Selain itu antara interaksi guru dan
siswa yang terjadi selama proses belajar mengajar harus berlangsung
dengan baik agar mencapai tujuan belajar mengajar yang telah dirumuskan
sebelumnya. Kegiatan tersebut dikatakan sebagai kegiatan belajar
mengajar bernilai edukatif. Pendidikan merupakan suatu rekayasa untuk
mengendalikan learning guna mencapai tujuan yang direncanakan secara
efektif dan efisien (Syah, 2009). Pendidikan merupakan usaha dasar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian,
kecerdasan dan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-Undang No.20 Tahun 2003).

Tanpa melalui proses pendidikan tidak mungkin suatu manusia
dapat berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera
dan bahagia. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Sad ayat 29

yang berbunyi:



TS50 SRSy A Tyl @ el a3 L

Artinya: "Kitab (Al-Qur'an) yang kami turunkan kepadamu penuh
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar
orang-orang yang berakal sehat mendapatkan pelajaran”
(Q.S Sad ayat 29).

Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa tidak akan seseorang
mendapatkan  ilmu  pengetahuan  kecuali bagi mereka yang
mempelajarinya. Maka sebagai manusia kita dianjurkan mengenyam dunia
pendidikan untuk menambah ilmu pengetahuan guna mencapai hidup yang
lebih baik. Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk perilaku dan kepribadian setiap individu peserta didik
agar menjadi manusia beriman dan taqwa kepada Allah SWT, berakhlak
mulia, berilmu, memiliki keterampilan dan berakal (Sari, Farida, Syali,
2016).

Matematika merupakan pelajaran yang memegang peranan penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Wulandari, Mujib
& Putra, 2016). Pada pembelajaran matematika, tidak hanya sekedar
belajar tentang angka-angka dan rumus, tetapi lebih berperan penting
dalam kehidupan manusia, mengajarkan bagaimana dapat berpikir kritis
dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
berpikir Kkritis sangat berperan dalam pembelajaran matematika terutama
dalam prestasi belajar, keberhasilan belajar, dan kreatifitas berpikir

merupakan inti pengatur tindakan siswa (Rosiana, 2017).



Berpikir kritis sangat penting dalam mempelajari matematika
karena berpikir kritis mencakup seluruh proses mendapatkan,
membandingkan, menganalisis, mengevaluasi, dan bertindak melampaui
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Keterampilan berpikir kritis merupakan
salah satu keterampilan dalam berpikir yang perlu dimiliki setiap peserta
didik supaya tidak tertinggal dalam persaingan dunia yang semakin ketat.
Berbagai upaya yang bisa dilakukan untuk melatihkan dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa banyak dilakukan melalui metode dan
media pembelajaran yang beragam (Risma, 2015). Lukitasari (2013)
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi pola
fikir siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dengan
menggunakan kedua belahan otaknya sehingga dapat membentuk perilaku
yang rasional. Jadi, kemampuan berpikir kritis sangat perlu dan penting
untuk dikembangkan pada masa sekarang Yyang penuh dengan
permasalahan atau tantangan hidup. Akan tetapi, kemampuan berpikir
kritis siswa di SMAN 5 Kota Sungai Penuh masih tergolong rendah. Dari
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru yang
mengajar matematika di SMAN 5 Kota Sungai Penuh.

Kriteria ketuntasan minimal pelajaran matematika di SMAN 5
Kota Sungai Penuh adalah 75. Sedangkan hasil ulangan harian yang
ditunjukkan oleh guru mata pelajaran matematika masih di bawah kriteria
ketuntasan. Guru menjelaskan bahwa masalah yang dihadapi oleh peserta

didik yaitu kemampuan berpikir kritis siswa dimana siswa mengalami



kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan, mempertimbangan
sumber yang relevan dan hasil observasi dari sumber yang relevan.
Membuat kesimpulan merancang dan mempertimbangkan deduksi dan
induksi, merancang kesimpulan dan mengevaluasi, mengevaluasi defenisi
dan mengidentifikasi istilah dan pendapat, menyusun strategi dan taktik.
Semua itu merupakan indikator dari kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan observasi pra penelitian yang telah dilakukan pada
siswa Di SMAN 5 Kota Sungai Penuh Pembelajaran saat ini mengacu
pada kurikulum 2013 hasil revisi. Secara umum Kkurikulum ini
menekankan bahwa pembelajaran yang berlangsung di kelas berpusat
kepada siswa dan peran guru hanyalah sebagai fasilitator. Namun
terkadang juga menerapkan situasi diskusi kelompok pada proses
pembelajaran, tetapi diskusi yang terjadi tidak melibatkan seluruh anggota
kelompok. Hal ini terlihat dari keaktifan seluruh anggota kelompok yang
masih kurang. Oleh karena itu, pengetahuan yang diperoleh siswa belum
maksimal, sehingga hasil belajar yang diperoleh juga tidak maksimal.
Proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika pada sekolah
tersebut yaitu dalam proses belajar mengajar menggunakan metode
ceramah dan peserta didik memiliki Lembar kerja yang membantu dalam
memahami materi yang diajarkan. Selain itu, peserta didik juga bisa
meminjam buku paket pelajaran di perpustakaan sebagai penunjang dalam

memahami lebih jauh terkait materi yang diajarkan oleh guru.



Pentingnya model pembelajaran digunakan terutama model
pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk berpikir Kkritis, dalam
hal ini guru merancang kegiatan pembelajaran yang mampu
mengembangkan kompetensi, baik dari ranah kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Pembelajaran juga harus dirancang sebaik mungkin agar
peserta didik lebih aktif dan tidak jenuh dalam mengikuti proses belajar
mengajar di kelas. Model pembelajaran juga sangat diperlukan oleh guru
dalam melakukan pembelajaran di kelas. Guru harus dapat memilih dan
menerapkan berbagai model pembelajaran yang ada. Memilih model yang
tepat, guru hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip umum dan faktor-
faktor yang mempengaruhi penetapannya (Jumanta, 2017).

Salah satu metode pembelajaran kooperatif learning adalah model
pembelajaaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Model pembelajaran ini dirancang untuk mengakomodasikan bagaimana
level kemampuan siswa yang berbeda-beda, baik melalui pengelompokan
heterogen maupun pengelompokkan homogenya (Miftahul, 2016). Model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini dikategorikan sebagai model
pembelajaran terpadu yang lebih menitikberatkan kepada pembelajaran
berkelompok, masing-masing peserta didik memiliki tanggung jawab yang
sama terhadap tugas kelompok yang diberikan dan mengeluarkan ide-ide
atau pemikiran tertentu dalam memahami suatu konsep. Penerapan model
ini sangat memperhatikan keberhasilan kelompok, peserta didik yang

memiliki kemampuan yang lebih tinggi bertanggung jawab dalam



membantu teman kelompoknya. Melalui cara tersebut, dapat menimbulkan
suatu motivasi bagi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran (Dwi,
2013). Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran CIRC diharapkan
akan sangat membantu peserta didik dalam memahami dan membantu
mengembangkan konsep kemampuan berpikir kritis dalam mengerjakan
tugas yang diberikan khususnya pada materi yang akan diajarkan nantinya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul pengaruh model pembelajaaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
disusun identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga guru yang
mendominasi pembelajaran di kelas.
2. Siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.
3. Hasil belajar siswa yang belum maksimal.

4. Kemampuan berpikir kritis siswa rendah

. Batasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian dibahas dengan jelas dan tidak
meluas, maka peneliti membatasi penelitian ini yaitu bahwa model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)



dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis

matematis siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sebelum belajar dengan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)?
Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa sesudah belajar dengan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)?
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa?.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum belajar dengan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Untuk mengetahui Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa
sesudah belajar dengan model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).



3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan
kreativitas pendidik dalam memilih dan menggunakan model
pembelajaran matematika yang efektif dan efisien guna meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

2. Bagi siswa, Dengan mengenal beberapa model dan pendekatan
mengajar yang diberikan, peserta didik akan lebih semangat untuk
meningkatkan hasil belajar khususnya bidang studi matematika.Bagi
Peneliti, Sebagai penambahan pengalaman dan wawasan baik dalam
penelitian maupun dalam bidang penulisan serta dapat menjadi acuan

untuk penelitian selanjutnya.

G. Definisi operasional
a. Model pembelajaran CIRC
Penerapan Model Pembelajaran CIRC ini dilakukan dengan cara
melatih peserta didik untuk membaca berbagai literatur dan berbagai
jurnal dan kemudian menuliskan hasil temuannya. Peserta didik dibagi
menjadi enam kelompok dan guru akan membagikan literatur kepada
masing-masing kelompok untuk dibaca dan dipahami oleh masing-

masing peserta didik.



b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan dilihat dari
kemampuan peserta didik untuk mengeluarkan pendapat dengan cara
yang terorganisasi, tearah dan jelas dalam mengenali dan menganalisis
permasalahan yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Akan tetapi,
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini terbatas
pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal yang telah

dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Sumantri (2016) Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dan mengorgansasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Model pembelajaran cenderung preskriftif, yang relatif
sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran.

Sofan Amri dalam Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni
(2016) mendefinisikan teknik,metode,strategi dan pendekatan
dalam pembelajaran sebagai berikut:

1. Teknik Mengajar adalah suatu proses penerapan model
Pembelajaran secara khusus dengan menyesuaikan metode
pembelajaran yang digunakan dengan kemampuan ataupun
kebiasaan guru serta ketersediaan media pembelajaran dan
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.

2. Metode pembelajaran merupakan suatu cara mengajar yang
umumnya menggunakan berbagai macam metode yang dapat

diterapkan pada semua mata pelajaran. Misalnya menggunakan

10
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metode diskusi, metode ceramah, metode ekspositori, metode
demonstrrasi, presentasi dan berbagai macam metode
pembelajaran lainnya yang bisa membuat peserta didik tidak
jenuh dalam menerima pelajaran.

3. Strategi Pembelajaran merupakan suatu cara ataupun rencana
yang dapat digunakan oleh guru dalam memberikan
pengalaman kepada peserta didik sehingga mereka dapat
membangun pemahaman mereka terkait dunia di sekitar
mereka. Strategi pembelajaran dalam kelas meliputi bagaimana
guru ataupun siswa dalam memilih pelajaran, apakah penyajian
pembelajaran dilakukan secara berkelompok atau perorangan
dan bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran kepada
peserta didik.

4. Pendekatan pembelajaran merupakan suatu arah atau jalan
yang akan dilakukan oleh seorang tenaga pengajar dalam
mencapai indikator pembelajaran sesuai kurikulum yang
digunakan. Pencapaian indikator pembelajaran dapat dilihat
dari bagaimana cara ppenyajian materi oleh guru kepada siswa.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Beberapa ciri-ciri dari model pembelajaran yakni sebagai

berikut :
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1. Memiliki tujuan pendidikan atau misi tertentu, seperti
halnya metode berfikir induktif dibuat dan dirancanng
guna mengembangkan proses dam beerfikir induktif.

2. Sebagai pedoman dalam hal perbaikan kegiatan proses
pembelajaran di kelas, contohnya model pembelajaran
synectic yang dirancang guna untuk memperbaiki
kreatifitas peserta didik dalam pelajaran mengarang
cerita.

3. Model pembelajaran mempunyai bagian-bagian model
yang dinamakan syntax (urutan langkah-langkah
pembelajaran, memiliki system social maupun system
pendukung, dan memiliki prinsip reaksi. Semua bagian
tersebut merupakan pedoman bagi seorang guru ketika
hendak melaksanakan suatu model pembelajaran.

4. Model pembelajaran memiliki dampak sebagai akibat dari
penerapan model pembelajaran yang meliputi dampak
pembelajaran  dan  dampak pengiring. Dampak
pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat diukur
sedangkan dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka
panjang.Membuat desain instruksional atau membuat
persiapan sebelum mengajar dengan pedoman dari model

pembelajaran yang dipilihnya.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran sangat dekat dengan istilah strategi,
pendekatan, dan metode pembelajaran. Sebelum memulai
pembelajaran, guru harus memilih model dan metode yang sesuai
dengan materi pelajaran yang akan berlangsung. Sehingga, peserta
didik lebih serius dan tidak jenuh dalam mengikuti proses belajar

mengajar.

2. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)
a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC
Menurut  Jati  (2015) Model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif learning yang dapat
diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.Model
pembelajaran ini merupakan model pengajaran kooperatif terpadu
yang lebih mengarah kepada bagaimana peserta didik membaca
dan menulis. Hal yang paling pokok dalam kegiatan pembelajaran
CIRC vyaitu Menyelesaikan soal pemecahan masalah meliputi
rangkaian kegiatan bersama yang spesifik yakni perwakilan dari
setiap kelompok membaca soal dan memprediksi soal pemecahan
masalah dan membuat penafsiran terkait soal pemecahan masalah
tersebut meliputi apa yang ditanyakan dan memisalkan yang

ditanyakan dengan suatu variabel tertentu, membuat rencana
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penyelesaian masalah dan saling merevisi dri setiap pekerjaan dan
penyelesaiannya. Menurut Sumantri (2016) Tipe CIRC dalam
model pembelajaran kooperatif merupakan tipe pembelajaran yang
diadaptasikan dengan kemampuan siswa, dan dalam proses
pembelajarannya bertujuan membangun kemampuan siswa untuk
membaca dan meyusun rangkuman berdasarkan materi yang
dibacanya.

Menurut Huda (2016) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran CIRC dikembangkan oleh Stavens,dkk, metode ini
dirancang untuk mengakomodasi level kemampuan siswa yang
beragam, baik melalui pengelompokkan heterogen maupun
pengelompokkan  homogeny.  Penerapan  dalam  model
pembelajaran CIRC vyaitu siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil, baik homogen maupun heterogen. Pertama-tama,
mereka mengikuti serangkaian instruksi guru tentang keterampilan
membaca dan menulis, kemudian praktik, lalu pra-penilaian, dan
kuis. Setiap kelompok tidak bisa mengikuti kuis hingga anggota-
anggota didalamnya menyatakan bahwa mereka benar-benar siap”.

Model pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran
yang lebih menekankan kepada peserta didik untuk menggunakan
metode belajar kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe Cooperatif
Integrated Reading and Composition (CIRC) apabila ditinjau dari

segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran
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kooperatif yang lebih mengaitkan suatu bacaan secara menyeluruh
kemudian mengelompokkannya menjadi bagian-bagian yang
penting. Model pembelajaran ini juga diterapkan dalam proses
belajar mengajar dengan harapan melalui model pembelajaran ini
peserta didik lebih termotivasi untuk bereksplorasi dan berinteraksi
mengenai materi pelajaran yang telah ada, berdiskusi, saling
membantu dan berargumentasi serta mengemukaan idenya

(Delviani, 2016). Tujuan utama dari CIRC yaitu untuk membantu

para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan, sehingga

siswa dapat membuat penjelasan terhadap prediksi mengenai
bagaimana masalah-masalah yang akan diatasi dan merangkum

unsur-unsur dari bacaan, (Widyasari , 2014).

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CIRC

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dengan
tujuan mengatasi segenap permasalahan yang terkait dengan hasil
belajar peserta didik. Terdapat beberapa kelebihan dari model
pembelajaran kooperatif learning tipe CIRC antara lain :

1. Model pembelajaran CIRC sangat tepat untuk melatih dan
dapat mengasah  keterampilan peserta didik untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah.

2. Siswa memilki peran aktif sehingga dominasi guru dalam

pembelajaran berkurang.
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3. Siswa lebih semangat dan lebih termotivasi terhadap hasil yang
diperoleh, karena peembelajaran dilakukan secara kelompok.

4. Siswa dapat memahami maksud soal dan saling merevisi
pekerjaannya serta membantu siswa yang kurang mengerti
akan suatu materi tertentu.

5. Melalui model pembelajaran ini dapat lebih meningkatkan
hasil belajar peserta didik terkhusus kepada bagaimana
menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah.

Model pembelajaran CIRC juga memiliki kelemahan dalam
penerapannya. Berikut kelemahan dari model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC yaitu memerlukan waktu yang lama dalam
penerapannya.Waktu tersebut dapat digunakan saat diskusi. Selain
itu, sulitnya dalam pengelolaan kelas untuk kondusif sehingga
suasana kelas cenderung ramai. Oleh karena itu, guru harus selalu
memiliki ide cemerlang dalam mengolah kelas dengan
memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya dan menguasai kondisi
kelas agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

ini dapat berjalan dengan baik (Widyasari, 2014).

Langkah-langkah Model Pembelajaran CIRC

Huda (2016) berpendapat bahwa terdapat beberapa syntax
atau urutan langkah-langkah model pembelajaran CIRC yang bisa

dilakukan dalam penerapannya sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran CIRC

1

orientasi

melalui tahap ini, guru melakukan apersepsi
untuk mengetahui bagaimana pengetahuan
awal peserta didik terkait materi yang akan
dberikan. Selanjutnya, guru meyampaikan
tujuan pembelajaran serta menjelaskan alur
pembelajaran yang akan dipelajari pada hari

tersebut kepada peserta didik

Organisasi

pada tahap ini, guru membagi peserta didik
kedalam beberapa kelompok dengan
memperhatikan keberagaman akademik dari
setiap peserta didik. Setelah itu, selanjutnya
guru membagikan bahan literature terkait
materi yang akan dipelajari kepada peserta
didik. Kemudian guru menjelaskan tentang

mekanisme diskusi kelompok.

pengenalan

konsep

melalui tahap ini  guru mengenalkan
mengenai suatu konsep terbaru yang lebih
mengacu kepada kegiatan atau
pembelajaran yang akan diakukan secara
berkelompok.  Masing-masing  anggota
dalam setiap kelompok harus mencari apa

pokok permasalahan yang ditemukan
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melalui membaca literature tersebut serta
peserta didik dapat mengkritik isi bacaan
dan mengemukakan argumen  untuk
memastikan bahwa hal yang mereka kritisi

telah tepat dan memiliki alasan yang tepat

pula.

Publikasi | melalui tahap ini , peserta didik
mempresentasikan  temuannya  didepan
kelas, selanjutnya kelompok yang lainnya
diwajibkan untuk ~menanggapi untuk
memberi umpan balik mengenai
pembahasan yang telah dilakukan dalam
diskusi kelompok oleh kelompok yang
sedang tampil.

refleksi melalui tahap ini, guru memberikan

atau penguatan atau refleksi yang berkaitan

penguatan | dengan materi yang telah dipelajari dengan

cara menjelaskan dan membeikan contoh
konkrit dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian  peserta  didik  mendapat
kesempatan utuk merefleksikan dirinya
serta mengevaluasi pembelajaran yang telah

selesai. Pada tahap ini juga, guru dapat
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memberikan reward kepada peserta didik
atas pencapaian yang telah dilakukan pada

hari itu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan salah satu model pembelajaran cooperative
learning yang lebih menekankan kepada bagaimana peserta didik
untuk membaca dan menulis. Model pembelajaran CIRC ini terdiri
dari lima tahap yakni, tahap orientasi, tahap organisasi, tahap
pengenalan konsep, tahap publikasi dan tahap refleksi dan
penguatan.

3. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Lambertus (2009) Kata kritis berasal dari bahasa
yunani vyaitu kritikos dan kriterion. Kata kritikos berarti
“pertimbangan® sedangkan kriterion mengandung makna‘ukuran
baku™ atau “standar”. Sehingga secara etimologi, kata Kkritis
mengandung makna pertimbangan yang didasarkan pada suatu
ukuran baku atau standar. Secara terminologi berpikir Kkritis
mengandung makna suatu kegiatan mental yang dilakukan
seseorang untuk dapat memberi pertimbangan dengan

menggunakan ukuran atau standar tertentu. Keterampilan berpikir
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kritis termasuk kedalam salah satu aspek keterampilan yang perlu
dimiliki oleh setiap siswa agar tidak tertinggal dalam persaingan
dunia yang semakin ketat. Upaya untuk melatihkan dan mengasah
keterampilan berpikir kritis siswa lebih banyak dilakukan dalam
penelitian, diantaranya keterampilan berfikir kritis siswa melalui
strategi predict, observe, explain, problem solving dan teknik mind
mapping (Nur’asiah, 2015).

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang dilakukan
seseorang untuk membantu merumuskan atau memecahkan
masalah dan membuat keputusan yang tepat sesuai dengan yang
diinginkannya (Johnson, 2007). Situasi juga merupakan hal penting
yang harus diperhatikan dalam berpikir kritis karena aktifitas
berpikir juga dipengaruhi oleh lingkungan atau situasi yang ada
disekitar sehingga kesimpulan juga harus disesuaikan dengan
situasi yang sebenarnya. Selain itu, istilah-istilah yang dipakai
dalam suatu argumen harus jelas sehingga kesimpulan dapat dibuat
dengan tepat dan hal penting terakhir yang harus dilakukan adalah
memeriksa secara menyeluruh apa yang sudah ditemukan,
dipelajari dan disimpulkan.

Menurut Susanto (2015) upaya untuk pembentukan
kemampuan berpikir kritis siswa yang optimal mensyaratkan
adanya kelas yang interaktif, siswa dipandang sebagai pemikir

bukan seorang yang diajar, dan pengajar berperan sebagai



21

mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu siswa dalam
belajar bukan mengajar. Menurut Ennis (2011) Berpikir Kritis
adalah fokus terhadap masalah atau mengidentifikasi masalah
dengan baik, mencari tahu apa masalah yang sebenarnya dan
bagaimana membuktikannya.

. Tujuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Menurut Noordyana (2016) Tujuan berpikir kritis ialah
untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya
melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada
pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut
biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Melalui aktivitas pembelajaran berpikir kritis, peserta didik
dapat memahami dan menguasai tahapan-tahapan dalam berpikir
ilmiah, mengkaji suatu objek secara komprhensif dengan
melibatkan proses berpikir aktif dan reflektif, mempelajari sesuatu
secara sistematis dan terorganisasi dalam menemukan inovasi dan
solusi orisinal, membangun argument dan opini berdasarkan bukti-
bukti empiris dan alas an-alasan yang rasional, dan membuat
keputusan dengan mempertimbangkan berbagai komponen secara

adil dan bijaksana (Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim,2016).
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Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Sanjaya(2006) Berpikir adalah suatu keaktifan

pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah

kepada suatu tujuan. Kita berfikir untuk menemukan pemahaman

yang kita kehendaki. Berfikir kritis melibatkan tindakan bertanya

terhadap gagasan yang kita hadapi.

Fisher (2008) Menyebutkan ciri-ciri kemampuan berpikir

kritis sebagai berikut:

1.

2.

Mengenal masalah.

Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani
masalah-masalah itu.

Mengumpulkan dan menyususn informasi yang diperlukan.
Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai  yang tidak
dinyatakan.

Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas dank
khas.

Menilai fakta dan mengevaluasi pernyaatan-pernyataan.
Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-
masalah.

Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan
yang diperlukan.

Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan yang diambil.
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10. Menyusun kembali  pola-pola keyakinan  seseorang
berdasarkan pengalama yang lebih luas.

11. Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-
kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, tidak heran jika akhir-akhir ini di dalam
suatu proses pembelajaran mulai ditanamkan kemampuan berpikir
kritis pada siswa. Disamping karena kemampuan berpikir Kkritis
sangat penting bagi pola pikir siswa, berpikir Kkritis sekarang juga
dipandang luas sebagai suatu kompetensi dasar, seperti membaca
dan menulis yang perlu dikuasai. Sehingga tidak heran jika
berpikir Kkritis dianggap perlu untuk dimasukkan ke dalam proses
pembelajaran siswa baik di dalam maupun di luar kelas.

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Arief Ahmad dalam Herti (2011) menyatakan bahwa ada 12
indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi

5 aspek kemampuan berpikir kritis, yaitu:

1. Memberikan  penjelasan  secara  sederhana  meliputi
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya
dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.

2.  Membangun keterampilan dasar meliputi mempertimbangkan
sumber yang relevan dan hasil observasi dari sumber yang

relevan.
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3. Membuat kesimpulan merancang dan mempertimbangkan
deduksi dan induksi, merancang kesimpulan dan
mengevaluasi.

4. Memberikan penjelasan lanjut meliputi mengevaluasi defenisi
dan mengidentifikasi istilah dan pendapat.

5. Menyusun strategi dan taktik meliputi menentukan tindakan
yang akan dilakukan dan melakukan interaksi dengan orang
lain
Facione (2015) mengemukakan inti kemampuan berpikir kritis

melingkupi interpretation, analysis, evaluation, inference,

explanation, self- regulation. Indikator kemampuan berpikir kritis

yang diukur dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1)

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); (2)

membangun keterampilan dasar (basic support); (3) membuat

simpulan (inference); (4) membuat penjelasan lebih lanjut

(advances clarification); (5) menentukan strategi dan taktik

(strategi and tactics) untuk memecahkan masalah (Ennis, 1996).
Berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa, jika dikaitkan

dengan model pembelajaran dalam penelitian ini, maka indikator

yang digunakan oleh penulis adalah indikator kemampuan berpikir
kritis siswa menurut Arief Ahmad dalam Herti bahwa indikator
kemampuan berpikir kritis siswa ada lima aspek yakni,

Memberikan  penjelasan  secara  sederhana, = Membangun



25

keterampilan dasar, Membuat kesimpulan merancang dan
mempertimbangkan deduksi dan induksi, Memberikan penjelasan

lanjut, Menyusun strategi dan taktik.

B. Penelitian Relevan

Mudzanatun dan Iswatun Fauziah (2013) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas IV SD Negeri 02 Brebes” menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu
2,0757 >1,68. Dari data tersebut dapat dibuktikan bahwa model CIRC
lebih efektif meningkatkan hasil belajar matematika, karena siswa lebih
mudah menerima konsep materi dengan membaca dan ingatan yang
terbentuk karena bahasa kebiasaan. Terdapat kesamaan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Mudzanatun dan Iswatun Fauziah yaitu penggunaan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC). Perbedaan terletak pada Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa sedangkan dalam penelitian ini
yaitu Pengaruh Model Pembelajaaran Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa.

Elisabet Aritonang. (2017). Dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD
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Negeri 101797 Deli Tua T.A 2016/2017, Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Medan, ‘“Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan motivasi belajar
bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 101797 Deli Tua T.A
2016/2017. Hal ini terbukti dengan perolehan 26 orang siswa yang
memiliki kriteria sangat tinggi dengan persentase 86,67%, 2 orang siswa
yang memiliki Kkriteria tinggi dengan persentase 6,67%, kemudian 2 orang
siswa yang memiliki kriteria sedang dengan persentase 6,67%, dan sudah
tidak ada siswa yang memiliki kriteria rendah. Terdapat kesamaan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Elisabet Aritonang yaitu penggunaan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC). Perbedaan terletak pada Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa sedangkan dalam penelitian ini
yaitu Pengaruh Model Pembelajaaran Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa. Dan juga pelajaran pada penelitian yang dilakukan oleh
Elisabet Aritonang yaitu bahasa indonesia sedangkan dalam penelitian ini
matematika.

Zainuddin (2015) dalam penelitian eksperimen yang berjudul
“Pengaruh Cooperative Integrated Reading and Composition terhadap

Kemampuan Membaca Teks Deskriptif Siswa”. Berdasarkan hasil analisis
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uji-t diperoleh thitng > trapel yaitu 4.539 > 1.671. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan
kemampuan membaca teks deskriptif dibandingkan dengan model klasik.
Hal ini karena dalam penerapan model CIRC melibatkan peran aktif siswa
dengan kegiatan membaca teks deskriptif yang terkonsep. Terdapat
kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin vyaitu
penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC). Perbedaan terletak pada Pengaruh Cooperative
Integrated Reading and Composition terhadap Kemampuan Membaca
Teks Deskriptif Siswa sedangkan dalam penelitian ini yaitu Pengaruh
Model Pembelajaaran Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Dan juga
pelajaran pada penelitian yang dilakukan oleh Elisabet Aritonang yaitu
bahasa indonesia sedangkan dalam penelitian ini matematika.
Ruyaliningsih  (2017) Pengaruh Pembelajaran  Cooperative
Integrated Reading And Compotition (CIRC) Terhadap Hasil Belajar
Matematika, vol. 02, No. 02 (Juni 2017). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas V di SD Negeri Sukasejati
01 Bekasi tahun pelajaran 2015/2016 dan berdasarkan hasil analisis,
pengolahan data, dan pengujian hipotesis penelitian dimana diperoleh skor
thitung (4,75) > ttabel (1,68), peneliti menyimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan pembelajaran kooperatif tipe Cooperative
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Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil belajar
matematika pada materi materi bilangan bulat. Terdapat kesamaan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ruyaliningsih yaitu penggunaan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC).
Dan juga pelajaran pada penelitian yang dilakukan oleh Ruyaliningsih dan
penelitian ini sama- sama menggunakan pelajarann matematika.
Perbedaan terletak pada Pengaruh Cooperative Integrated Reading and
Composition terhadap Kemampuan Membaca Teks Deskriptif Siswa
sedangkan dalam penelitian ini yaitu Pengaruh Model Pembelajaaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran
adalah terwujudnya efesiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang
dilakukan peserta didik (Isjoni, 2009).

Pada umumnya, prestasi siswa dalam melakukan pembelajaran
matematika sangat rendah. Komponen tidak adanya minat siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika. Penggunaan strategi atau model
pembelajaran gaya lama atau adat dimana pengajar lebih dinamis dalam
menjelaskan suatu materi pembelajaran yang menyebabkan tidak adanya
inklusi siswa dalam suatu interaksi pembelajaran. Selama sistem

pembelajaran siswa akan melihatnya lebih jelas dan lebih tertarik untuk
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belajar jika mereka terlibat dalam siklus pembelajaran, dan pentingnya
atau sarana pembelajaran yang ada disebarluaskan dan ditambahkan
kepada siswa. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
memilih model pembelajaran yang tepat untuk disampaikan kepada siswa
dan untuk menarik keuntungan siswa dalam mencari tahu bagaimana
menjadi dinamis dalam latihan pembelajaran untuk melacak informasi
untuk diri mereka sendiri melalui kerjasama dengan iklim dan selanjutnya
dikoordinasikan untuk latihan yang mendorong siswa untuk belajar baik
secara tulus dan sosial dalam memahami ide.

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated, Reading, and
Composition) adalah satu satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan sejumlah peserta didik dalam satu kelompok. Aktivitas
pembelajaran kooperatif menekankan pada kesadaran peserta didik untuk
saling membantu mencari dan mengolah informasi, mengaplikasikn
pengetahuan dan keterampilan (Ridwan Abdullah Sani,2014). Menurut
Wina sanjaya(2006) Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kita berfikir
untuk menemukan pemahaman yang kita kehendaki. Berfikir Kkritis
melibatkan tindakan bertanya terhadap gagasan yang kita hadapi.

Oleh karena itu, tidak heran jika akhir-akhir ini di dalam suatu
proses pembelajaran mulai ditanamkan kemampuan berpikir kritis pada
siswa. Disamping karena kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi

pola pikir siswa, berpikir kritis sekarang juga dipandang luas sebagai suatu
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kompetensi dasar, seperti membaca dan menulis yang perlu dikuasai.
Sehingga tidak heran jika berpikir kritis dianggap perlu untuk dimasukkan

ke dalam proses pembelajaran siswa baik di dalam maupun di luar kelas.

e
=
—

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Eksplorasi merupakan sinopsis dari tujuan hipotetis yang diperoleh
dari tinjauan hipotetis. Spekulasi merupakan tanggapan yang tidak kekal
terhadap masalah pemeriksaan yang secara hipotetis dipandang sebagai
tingkat kebenaran yang paling mungkin dan paling tinggi. Sugiyono
(2016) mendefinisikan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.

Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu :

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian  kuantitatif adalah penelitian yang diperlukan untuk
memanfaatkan angka-angka, mulai dari ragam informasi, penerjemahan
informasi, dan adanya hasil. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian
tes adalah strategi pemeriksaan yang digunakan untuk melacak dampak
tertentu pada orang lain dalam kondisi terkendali. Penelitian ini
merupakan penelitian yang diarahkan untuk memutuskan dampak
pemberian suatu treatment atau perlakuan yang berbeda terhadap subjek
penelitian. Strategi penelitian uji coba adalah teknik penelitian kuantitatif
yang bertujuan untuk memutuskan dampak variabel bebas (perlakuan)
terhadap variabel terikat (hasil) dalam kondisi terkendali. Metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan dapat diartikan

sebagai metode penelitian eksperimen.

B. Desain penelitian
Jenis eksperimen yang digunakan adalah pre-experimental,
sedangkan desain penelitian yang digunakan disini adalah one group
pretest posttest, pre-ekperimental group pretest-posttest design digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sebelum dilaksanakan

treatment dan sesudah dilaksanakan treatment.

32
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Tabel 3.1 Desain penelitian pre-ekperimental one gr oup pretest-

posttest
Pretest Treatment Posttest
o1 X 02
Keterangan:
01 - Nilai sebelum diberi perlakuan(Pretest)
X : Pemberian treatmen
02 : Nilai sesudah diberikan perlakuan (posttest)

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Di

SMAN 5 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 63orang.

Tabel 3.2 Populasi

Kelas Siswa
XI IPA 19 Orang
XI'IPS 1 22 Orang
XIIPS 2 22 Orang

Total 63 Orang
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2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling,
yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbang yang mana
pada SMAN 5 Kota Sungai Penuh terdapat satu kelas XI IPA dan pada
pelajaran matematika yang dipelajari pada SMAN 5 kota sungai penuh
ini dibagi atas 2 ada yang namanya matematika wajib,matematika
peminatan pada kelas XI IPA ini dianggap bisa mewakili populasi.
Kelas yang merupakan sampel adalah kelas XI IPA Sampel pada

penelitian ini adalah kelas X1 IPA yang berjumlah 18 orang.

D. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam tinjauan ini terdiri dari dua
variabel, yaitu hubungan antara variabel bebas X (variabel bebas) dan
variabel terikat Y (variabel terikat) dimana X model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Y

(Kemampuan berpikir kritis matematis siswa).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Dokumentasi ad alah suatu cara untuk mendapatkan data dari
berbagai sumber atau arsip yang tersusun yang dapat diakses oleh
responden atau tempat tinggal responden untuk menyelesaikan latihan
sehari-harinya.
Dokumentasi ditampilkan untuk mendapatkan informasi secara

langsung dari lokasi ujian, termasuk foto, informasi yang berlaku,
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instruktur, siswa dan item atau peralatan yang membantu selama
eksplorasi.
Soal Tes

Soal Tes merupakan salah satu jenis alat penilaian untuk mengatur
sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Soal Tes adalah
serangkaian pertanyaan atau praktik dan instrumen lain yang
digunakan untuk mengukur kemampuan, informasi ilmiah, kapasitas
atau bakat yang digerakkan oleh orang atau kelompok dari setiap
siswa.

Soal Tes ini juga merupakan serangkaian tugas yang harus
dilakukan atau beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa.
Untuk dapat mengukur kapasitas siswa, pemahaman dan otoritas topik
sesuai tujuan pengajaran.

Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang proses pembelajaran, aktifitas peserta didik

dikelas dan kelompok secara keseluruhan.



F. Instrumen pengumpulan data

1. Soal Tes
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Pedoman soal tes merupakan soal untuk mengukur tingkat

kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa, soal yang dibuat disini

sesuai dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa

yang dikelompokkan menjadi 5 indikator kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa dan jumlah soal adalah sebanyak indikator yang

digunakan pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Soal tes

yang digunakan berupa tes uraian. Tes uraian ini digunakan untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun Kisi-

kisi soal yang digunakan sesuai pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Kemampuan berpikir kritis matematis

Kompetensi Dasar materi Indikator kemampuan No
berpikir kritis matematis | item
3.3 menjelaskan matriks dan Memberikan penjelasan
kesamaan =~ matriks  dengan matriks secara sederhana meliputi
menggunakan masalah
kontekstual dan menggunakan memfokuskan
operasi pada matriks yang . 1
L i pertanyaan, menganalisis
meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian pertanyaan, bertanya dan
skalar, dan perkalian, serta .
menjawab pertanyaan
transpose.
tentang suatu penjelasan.
. Membangun 2
4.3 menyelesaikan masalah keterampilan dasar

kontekstual yang berkaitan
dengan matriks dan
operasinya.

meliputimempertimbangk
an sumber yang relevan

dan hasil observasi dari
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3. Membuat kesimpulan
merancang dan
mempertimbangkan
deduksi dan induksi,
merancang  kesimpulan
dan mengevaluasi.

4. Memberikan penjelasan
lanjut meliputi
mengevaluasi  defenisi
dan mengidentifikasi
istilah dan pendapat.

5. Menyusun strategi dan
taktik meliputi
menentukan tindakan
yang akan dilakukan dan

melakukan interaksi

dengan orang lain.

a.uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevaliditas suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang dikumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas tersebut. uji
validitas ini menggunakan program SPSS. Teknik pengujian yang
sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen

Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-
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masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan
dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin
diungkap a Valid. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig.
0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Berdasarkan
hasil perhitungan uji validitas soal uji coba tes menggunakan
bantuan program SPSS Statistic 20,0 for windows di paparkan

dengan tabel 3.4

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas

No Butir Person R Nilai Keterangan
Instrumen | Correlation | Tabel | Signifikansi
R Hitung

1 0,618 0.514 0,014 Valid

2 0,516 0.514 0,029 Valid

3 0,769 0.514 0,001 Valid

4 0,651 0.514 0,009 Valid

5 0,544 0.514 0,036 Valid

Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui bahwa lima
butir soal yang valid karena memperoleh nilai ryiwng lebih besar
dari rgpe. butir soal yang valid dapat digunakan sebagai

pengumpulan data dalam penelitian.
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a. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah menghitung besarnya indeks
kesukaran soal untuk setiap butir. Ukuran butir yang baik adalah
butir soal yang memiliki indeks tidak terlalu sulit dan tidak terlalu
mudah. Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjuk sukar
atau mudahnya soal (Arikunto, 2007).

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang
diperoleh, maka semakin sukar soal tersebut. Sebaliknya semakin
besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut.
Dari hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal tes
menggunakan SPSS kelima soal pada tingkat kesukaran sedang

dan hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

b. Daya Beda Soal

Untuk menentukan daya beda (D) terlebih dahulu skor dari
siswa diurutkan dari tinggi sampai skor terendah. Setelah itu
diambil 50% skor teratas sampai kelompok atas dan 50% skor
bawah sebagai kelompok bawah. perhitungan tingkat daya beda
pada soal tes menggunakan SPSS dengan daya pembeda soal
dikategori baik, soal 2 dikategori cukup, soal 3 dikategori baik,
soal 4 dikategori cukup, soal 5 dikategori cukup. dan hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan.
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka
pengertian reliabilitas, instrumen, berhubungan dengan masalah
ketetapan hasil tes. Ada juga yang mengatakan reliabilitas itu erat
kaitannya dengan keajegan.Suatu instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersebut digunakan
mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau
relatif sama. Semakin realibel suatu tes maka semakin yakin kita
dapat menyatakan dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang
sama ketika dilakukan tes kembali.

Uji reabilitas soal tes uji coba dilakukan pada dua variabel
yaitu variabel X (Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).) dan variabel Y (Kemampuan berpikir
kritis). Tingkat reabilitas dihitung menggunakan rumus Cronbach
Alpha. Pada perhitungan uji reabilitas pada soal tes ini pada tabel
3.6, penulis menggunakan bantuan sofwer IBM SPSS (Statistical
Prduct and Service Solutions) Statistics 20 dan Microsoft Excel.
Koefisien reliabilitas yang dihasilkan menggunakan kriteria dari

Guilford (Ruseffendi, 1994), yaitu pada tabel 3.5
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Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
(r)
0,00<r<0,20 Sangat rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang / cukup
0,60 <r <0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi

Dari hasil uji coba soal kemampuan berpikir Kritis
didapatkan bahwa hasil reliabilitasnya sebesar 0,749. Ini berarti
soal kemampuan berpikir kritis ini reliabel dengan korelasi sangat

tinggi sehingga soal ini dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.6 Hasil Uji Reabilitas

Dasar Keputusan Keterangan
Alpha > R Tabel Reliabel

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

, 749 6

G. Teknik Analisis Data
Analisa data merupakan rangkaian penelaahan, pengelompokkan,

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
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memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data dilakukan

setelah data dari sampel melalui instrumen terkumpul.

Nilai

kemampuan berpikir kritis matematis siswa diperoleh dari penskoran

terhadap jawaban peserta didik di tiap soal. Adapun pedoman

pemberian skor untuk kemampuan berpikir kritis matematis siswa di

sajikan seperti tertera dalam tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3.7 Pedoman penskoran kemampuan berpikir kritis matematis

siswa
Indikator Keterangan Skor
Memberikan Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0
penjelasan
secara
sederhana
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 1
tidak tepat.
Menulis yang diketahui saja dengan tepat atau yang 2
ditanyakan saja dengan tepat
Menulis yang diketahui dan menjawab pertanyaan 3
dari soal dengan tepat tetapi kurang lengkap.
Menulis yang diketahui, ditanyakan dan menjawab | 4
pertanyaan dari soal dengan tepat dan lengkap.
Membangun | Tidak ~mempertimbangkan penggunaan prosedur 0
keterampillan | Yang tepat dan menggunakan bukti- bukti yang benar
dasar dari soal yang diberikan.
mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat 1
dan menggunakan bukti- bukti yang benar soal yang
diberikan tetapi tidak tepat.
mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat 2

dan menggunakan bukti- bukti yang benar dari soal




43

yang diberikan dengan tepat tanpa memberi
penjelasan.

mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat
dan menggunakan bukti- bukti yang benar dari soal
yang diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan

dalam penjelasan.

mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat
dan menggunakan bukti- bukti yang benar dari soal
yang diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan

yang benar dan lengkap.

merancang
kesimpulan dan

mengevaluasi

Tidak menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan
dari hasil.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan

konteks soal.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan
konteks soal.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tepat, sesuai dengan konteks tetapi tidak

lengkap.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tepat, sesuai dengan konteks soal dan

lengkap.

Membuat

penjelasan lebih

Tidak mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu

defenisi dalam menyelesaian soal.
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lanjut

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam

menyelesaikan soal.

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tepat dalam menyelesaian soal, tetapi
tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak

tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tepat dalam menyelesaian soal, lengkap
tetapi melakukan kesalahan dalam perhitugan atau
penjelasan.

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tepat dalam menyelesaian soal, lengkap
dan benar dalam melakukan perhitungan/ penjelasan.

Menyusun
strategi dan
taktik

Tidak menentukan solusi dan strategi logika dalam

menyelesaian soal.

menentukan solusi dan strategi logika yang tidak

tepat dan tidak lengkap dalam menyelesaikan soal.

menentukan solusi dan strategi logika yang tepat
dalam menyelesaian soal, tetapi tidak lengkap atau
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi lengkap

dalam menyelesaikan soal.

menentukan solusi dan strategi logika yang tepat
dalam menyelesaian soal, lengkap tetapi melakukan

kesalahan dalam perhitugan atau penjelasan.

menentukan solusi dan strategi logika yang tepat
dalam menyelesaian soal, lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan/ penjelasan.
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Nilai kemampuan berpikir kritis matematis siswa diperoleh dari
penskoran terhadap jawaban peserta didik di tiap soal untuk
mengelompokan kemampuan siswa sesuai dengan Kklasifikasi.
Adapun Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
siswa di sajikan seperti tertera dalam tabel 3.8 berikut ini:

Tabel 3.8 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis siswa

Klasifikasi Kemampuan Keterangan
Berpikir Kritis
0<N<2495 Sangat rendah
2495<N <41,56 Rendah
41,56 < N<58,35 Sedang
5835<N<755 Tinggi
75,5<N <100 Sangat tinggi

Sumber: (Azwar, 2013)

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisa data yang digunakan
adalah uji kolerasi. Melalui uji statistik ini, dapat digunakan untuk
menghitung data-data yang diperolen dan nantinya dapat dianalis
digunakan. Teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis yang
diajukan serta untuk menjawab rumusan masalah. Pada penelitian ini
digunakan statistik parametrik karena datanya berjenis interval. Prosedur

dalam analisis data ini yaitu sebagai berikut :

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi

data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji
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normalitas data dengan menggunakan uji Lilifors (Sundayana, 2016:

83) dengan langkah-langkah berikut :

6. Menentukan taraf signifikansi (e), yaitu misalkan pada a = 5%
(0,05) dengan hipotesis yang akan diuji.
H, : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian :
Jika Lo=Lnitung < Liaber terima H, dan

Hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai berikut :

Ho: Kelas XI di SMAN 5 Kota Sungai Penuh berdistribusi normal.

Ha: Kelas X1 di SMAN 5 Kota Sungai Penuh berdistribusi tidak normal.

Kriteria pengujian menggunakan SPSS vyaitu:

» Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.

» Jika nilai probbilitas < 0,05 maka Ho ditolak.
nilai sig. 0.076 dan 0.200 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05
maka berdistribusi Normal, dapat dilihat pada lampiran

2. Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji

homogenitas.Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
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bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi
yang memiliki varian yang sama. Metode yang digunakan untuk uji
homogenitas data dalam penelitian ini adalah Levene Test yaitu test of

homogenity of variance (Juliansyah, 2014).

Hipotesis dari uji homogenitas yaitu:

Ho: Kelas XI di SMAN 5 Kota Sungai Penuh memiliki variansi yang

homogen.

Ha: Kelas X1 di SMAN 5 Kota Sungai Penuh memiliki variansi yang

tidak homogen.

Kriteria pengujian menggunakan SPSS vyaitu:

» Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.
> Jika nilai probbilitas < 0,05 maka Ho ditolak.
Nilai diatas 0.012 > dari 0.05 berarti memiliki variansi yang homogen.

Tabel dapat dilihat pada lampiran.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dua rata-rata digunakan untuk mengetahui ada atau
tidak adanya perbedaan (kesamaan) rata antara dua buah data. Jika
hasil uji berdistribusi normal, pengujian statistik dapat dilakukan

dengan uji parametrik, yaitu dengan uji-t.
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Pengujian data pada penelitian dilakukan pada taraf signifikan

0,05. Berdasarkan hipotesis dikemukakan, maka hipotesis diuji dengan

melakukan uji kesamaan rata-rata. Hipotesis dari uji t adalah sebagai

berikut :

>

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).

berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis, yaitu jika sig. > 0,05

maha H, diterima dan H, ditolak dan jika sig. < 0,05 maha H, ditolak

dan H, diterima. Nilai sig. data hasil tes uji kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa yaitu sebesar 0,000 < 0,05 berarti H, ditolak sehingga

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.

Kriteria pengujian menggunakan SPSS yaitu:

» Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.

» Jika nilai probbilitas < 0,05 maka Ho ditolak.

a.

Kedua sampel berdistribusi normal tetapi mempunyai varian yang

tidak homogen, maka digunakan uji-t’.
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1) Uji t (parsial)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara
individu variabel independen dengan asumsi variabel independen
nilainya konstan. Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel depnden yang dilihat dari perbandingan nilai signifikan
terhadap nilai kesalahan (a). Dalam penelitian ini meggunakan
tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05. Dikatakan signifikan
apabila nilai probabalitas lebih kecil dari a = 0,05 (Ghozali, 2013

:98).

Hipotesis dari uji t adalah sebagai berikut :

» Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

» Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

Kriteria pengujian
» Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.

» Jika nilai probbilitas < 0,05 maka Ho ditolak.
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Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah

dengan penyeleaian menggunakan SPSS. Adapun langkah-langkah

SPSS yaitu sebagai berikut :

>

YV WV VYV V¥V

Masukkan data ke dalam aplikasi spss

Klik analyze

Pilih compare means

Pilih paired sampel T Test

Pindahkan data X ke kolom variabel 1 dan data Y ke kolom
variabel 2

Klik Ok
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas
Model Pembelajaaran  Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), variabel terikat (Kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa).

Data yang diperoleh dari peroleh dalah penelitian ini adalah data
yang terkumpul dari tes pada tabel 4.1 oyang diberikan kepada siswa-
siswi kelas XI IPA SMAN 5 Kota Sungai Penuh berupa tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Instrumen yang

digunakan yaitu 5 soal essay yang telah divaliditaskan.

Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis Siswa

Pretest Postest
Rata-rata 36,66 59,16
Maksimum 50,00 90,00
Minimum 15 25
Skor maksimum ideal 100 100

Sumber: data primer yang diolah 2022



a. Model pembelajaran Cooperative

Composition (CIRC)
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Integrated Reading and

Dalam penelitian ini terdapat satu lokal dari kelas XI IPA

SMAN 5 Kota Sungai Penuh sebagai sampel yang terdiri atas 18

orang siswa. Lokal tersebut dijadikan Kelas eksperimen akan

diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC).

b. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa

Data kemampuan berpikir kritis matematis siswa di peroleh

dari hasil tes soal kemampuan berpikir Kritis matematis siswa dari

5 soal dan 18 sampel. Pedoman penskoran yang digunakan berupa

dengan rubrik pada Lampiran 4. Dari data hasil tes kemampuan

berpikir kritis matematis siswa tersebut, maka di peroleh

distribusi frekuensi tercantum pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 penjabaran hasil penelitian

Kategori Penalaran
Matematis Jumlah Siswa | Persentasi %

Sangat tinggi 4 22,222
Tinggi 5 27,778
Sedang 4 22,222
Rendah 5 27,778

Sangat rendah 0 0
Jumlah 18 100
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2. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan pada data hasil kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pretest dan postest pada tabel 4.4.
Dari penyajian data normalitas tersebut dapat dilihat bahwa nilai
Sig. dari data kelas posttest yaitu 0,076 dan kelas pretest yaitu
0,200. Berdasarkan ketentuan apabila Sig. > 0,05 maka data
tersebut dikatakan berdistribusi normal, dan apabila Sig. < 0,05
maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
Sig. pada tabel di atas menyatakan bahwa Sig. > 0,05 maka data
penelitian ini berdistribusi normal, sehingga untuk uji statistiknya
menggunakan statistik parametrik.

Tabel 4.4 Hasil uji normalitas data

Tests of Normality

kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest ,193 18 ,076 ,922 18 ,143
Hasil .
posttest ,133 18 ,200 ,958 18 ,568

b. Uji Homogenitas
Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya uji homogenitas.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelas yang
digunakan sebagai sampel penelitian memiliki varians yang sama
atau tidak. Uji homogenitas data menggunakan SPSS 22.0 for

windows dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut pada tabel 4.5
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hasil uji homogenitas data hasil kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic dfl df2 Sig.

7,064 1 34 ,012

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas bahwa kelas
eksperimen memiliki level signifikansi 0,012 > 0,05. Berdasarkan
ketentuan apabila Sig. > 0,05 maka data tersebut dikatakan varians
homogen, dan apabila Sig. < 0,05 maka data tersebut varians tidak
homogen. Berdasarkan hasil Sig. pada tabel di atas menyatakan
bahwa Sig. > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki
varians homogen.

Uji Hipotesis

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
dependen yang dilihat dari perbandingan nilai signifikan terhadap
nilai kesalahan (o). Dalam penelitian ini mengunakan tingkat
signifikasi sebesar 5% atau 0.05. dikatakan signifikan apabila nilai
probalitas lebih kecil dari a = 0.05. Berikut pada tabel 4.6 hasil uji

hipotesis data hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis
Uji-t (hasil tes)
Sig. 0,000
Taraf signifikan(o) 0.05
Kesimpulan H, diterima

berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis, yaitu jika

sig. > 0,05 maha H, diterima dan H, ditolak dan jika sig. < 0,05

maha H, ditolak dan H, diterima. Tabel 4.6 menunjukan bahwa

nilai sig. data hasil tes uji kemampuan berpikir Kkritis matematis

siswa yaitu sebesar 0,000 < 0,05 berarti H, ditolak sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar

dengan menggunakan model pembelajaran  Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC).
B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Kota Sungai Penuh, dengan

kelas XI IPA. penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), variabel terikat (Kemampuan berpikir kritis matematis siswa).
Berikut ini pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di

SMAN 5 Kota Sungai Penuh.



56

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum Belajar Dengan
Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

Dalam pembelajaran sebelum menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) siswa masih pasif saat pembelajaran berlangsung karena
pembelajaran berpusat pada guru. Aktifitas siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) hanya mencatat penjelasan guru
dan mengerjakan LKS dengan mengacu pada materi yang
dijelaskan guru. Setelah melakukan penelitian diperoleh bahwa
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki
kemampuan berpikir kritis rendah.

Pada tes akhir Kemampuan Berpikir Kritis Siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terdiri dari 5 soal essay yang
terdiri dari 5 indikator berpikir Kritis.

a. Memberikan  penjelasan  secara  sederhana  meliputi
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya
dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.

Indikator berpikir kritis yang pertama ini terdapat satu butir

soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal No 1. Soal
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nomor 1 adalah menentukan bentuk matriks sebuah persegi
panjang yang mana diketahui pada soal panjang dan lebar dari
persegi panjang.berpikir yang diharapkan dari soal ini adalah
siswa mampu memberi penjelasan secara sederhana
menganalisa pertanyaan. Pada soal No 1 sebagian besar siswa
menjawab dengan salah.

. Membangun keterampilan dasar meliputi mempertimbangkan
sumber yang relevan dan hasil observasi dari sumber yang
relevan.

Indikator berpikir kritis yang kedua ini terdapat satu butir
soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor 2. Soal
nomor adalah menentukan invers matriks dan menentukan harga
dari yang diketahui pada soal .berpikir kritis yang diharapkan
dari soal ini adalah siswa mampu memberikan atau mentukan
apa- apa saja yang siswa dapat memberikan hasil observasi yang
relevan dari soal.pada soal nomor 2 sebagian besar siswa
menjawab dengan salah.

. Membuat kesimpulan merancang dan mempertimbangkan
deduksi dan induksi, merancang kesimpulan dan mengevaluasi.

Indikator berpikir kritis yang ketiga ini terdapat saru butir
soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor 3. Soal
nomor 3 adalah menentukan berapa dodi harus membayar jika ia

membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berpikir Kkritis yang
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diharapkan dari soal ini adalah siswa dapat mengecek atau
memeriksa apa yang telah dikemukakan, dipertimbangkan,
dipelajari, dan disimpulkan. Pada soal nomor 3 ini sebagian
besar siswa menjawab dengan salah.

. Memberikan penjelasan lanjut meliputi mengevaluasi defenisi
dan mengidentifikasi istilah dan pendapat.

Indikator berpikir kritis yang keempat ini terdapat saru butir
soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor 4. Soal
nomor 4 adalah menghitung pemasukan harian yang diterima
buk ani setiap kantin serta total pemasukan harian dengan
penyajian bentuk matriks. Berpikir kritis yang diharapkan dari
soal ini adalah siswa dapat mendefenisikan istilah dan
pertimbangan suatu defenisi yang tepat dalam menyelesaian
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan/
penjelasan. Pada soal nomor 4 ini sebagian besar siswa
menjawab dengan salah.

. Menyusun strategi dan taktik meliputi menentukan tindakan
yang akan dilakukan dan melakukan interaksi dengan orang lain.

Indikator berpikir kritis yang keempat ini terdapat saru butir
soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor 5. Soal
nomor 5 adalah persamaan matriks yang sesuai dengan
permasalahan. Berpikir kritis yang diharapkan dari soal ini

adalah siswa dapat menentukan solusi dan strategi logika yang
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tepat dalam menyelesaian soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan/ penjelasan. Pada soal nomor 5 ini
sebagian besar siswa menjawab dengan salah.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa penelitian
pembelajaran siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) kurang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Secara umum hasil yang diperoleh melalui penelitian ini adalah
bahwa ternyata pembelajaran sebelum menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam pembelajaran matematika kurang dapat
memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari
hasil analisis data penelitian bahwa sebelum menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) nilai rata- rata kemampuan berpikir kritis siswa tendah.
Rata- rata hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
penelitian ini  sebelum menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebesar

36,66.

Rendahnya nilai kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dikarenakan proses

pembelajaran yang cenderung tidak menekankan siswa terlibat
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secara individual, sehingga siswa tidak dipanggil untuk
mempelajari materi tersebut secara mendalam untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Adapun menurut Berry dan King (2012) yang
mengatakan bahwa metode konvensional merupakan metode yang
biasa digunakan guru dalam pembelajaran di kelas untuk
menyampaikan informasi secara verbal. Salah satu bentuk metode
konvesional yang biasa digunakan adalah  metode ceramah.
Metode ceramah menekankan pembelajaran satu arah dari guru
kepada siswa karena guru lebih aktif dalam menyampaikan materi
pembelajaran, siswa menjadi pasif karena pembelajaran masih
berpusat pada guru. Dengan demikian dapat disimpulkan, proses
belajar mengajar menggunakan metode ceramah tidak cukup besar

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2.  Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sesudah Belajar Dengan
Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah model pembelajaran yang lebih
menekankan kepada peserta didik untuk menggunakan metode
belajar kelompok. Dalam pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) fokus diutamakan adalah siswa
mampu Menyelesaikan soal pemecahan masalah meliputi

rangkaian kegiatan bersama yang spesifik yakni perwakilan dari
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setiap kelompok membaca soal dan memprediksi soal pemecahan
masalah dan membuat penafsiran terkait soal pemecahan masalah
tersebut. Setelah melakukan penelitian diperoleh  bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa sesudah belajar dengan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
memiliki skor yang cukup tinggi. Ada beberapa hal yang
menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa sesudah belajar
dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) memiliki skor yang cukup tinggi. Hal ini yang paling
utama adalah karena proses pembelajaran dikelas. Proses
pembelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) membuat siswa semakin temotivasi untuk
bisa melakukan kegiatan belajar secara berkelompok, dimana siswa
menjadi sering melakukan diskusi dan bertanya ke anggota
kelompok, maupun dengan guru.

Permasalahan yang digunakan dalam model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah masalah nyata
dan menarik sehingga merangsang siswa untuk sering bertanya dari
berbagai perspektif. Selama proses pembelajaran juga membuat
siswa lebih aktif dan kritis, siswa dapat bebas saling berargumen
dan saling bertukar pikiran antara sisw dengan siswa dan siswa
dengan guru. Hal ini berdampak pada meningkatnya kemampuan

berpikir kritis siswa.
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Pada tes akhir kemampuan berpikir kritis siswa sesudah

belajar dengan model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) terdiri dari 5 soal essay yang terdiri dari 5

indikator berpikir kritis.

a.

Memberikan  penjelasan  secara  sederhana  meliputi
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya
dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.

Indikator berpikir kritis yang pertama ini terdapat satu
butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal No 1.
Soal nomor 1 adalah menentukan bentuk matriks sebuah
persegi panjang yang mana diketahui pada soal panjang dan
lebar dari persegi panjang.berpikir yang diharapkan dari soal
ini adalah siswa mampu memberi penjelasan secara sederhana
menganalisa pertanyaan. Pada soal No 1 sebagian besar siswa
menjawab dengan benar.

Membangun keterampilan dasar meliputi mempertimbangkan
sumber yang relevan dan hasil observasi dari sumber yang
relevan.

Indikator berpikir kritis yang kedua ini terdapat satu butir
soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor 2.
Soal nomor adalah menentukan invers matriks dan
menentukan harga dari yang diketahui pada soal .berpikir kritis

yang diharapkan dari soal ini adalah siswa mampu
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memberikan atau mentukan apa- apa saja yang siswa dapat
memberikan hasil observasi yang relevan dari soal.pada soal
nomor 2 sebagian besar siswa menjawab dengan benar.
Membuat kesimpulan merancang dan mempertimbangkan
deduksi dan induksi, merancang kesimpulan dan
mengevaluasi.

Indikator berpikir kritis yang ketiga ini terdapat saru
butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor
3. Soal nomor 3 adalah menentukan berapa dodi harus
membayar jika ia membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berpikir
kritis yang diharapkan dari soal ini adalah siswa dapat
mengecek atau memeriksa apa yang telah dikemukakan,
dipertimbangkan, dipelajari, dan disimpulkan. Pada soal nomor
3 ini sebagian besar siswa menjawab dengan benar.
Memberikan penjelasan lanjut meliputi mengevaluasi defenisi
dan mengidentifikasi istilah dan pendapat.

Indikator berpikir kritis yang keempat ini terdapat saru butir
soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor 4.
Soal nomor 4 adalah menghitung pemasukan harian yang
diterima buk ani setiap kantin serta total pemasukan harian
dengan penyajian bentuk matriks. Berpikir kritis yang
diharapkan dari soal ini adalah siswa dapat mendefenisikan

istilah dan pertimbangan suatu defenisi yang tepat dalam
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menyelesaian soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan/ penjelasan. Pada soal nomor 4 ini sebagian besar
siswa menjawab dengan benar.

e. Menyusun strategi dan taktik meliputi menentukan tindakan
yang akan dilakukan dan melakukan interaksi dengan orang
lain.

Indikator berpikir kritis yang keempat ini terdapat satu butir

soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor 5.
Soal nomor 5 adalah persamaan matriks yang sesuai dengan
permasalahan. Berpikir kritis yang diharapkan dari soal ini
adalah siswa dapat menentukan solusi dan strategi logika yang
tepat dalam menyelesaian soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan/ penjelasan. Pada soal nomor 5 ini
sebagian besar siswa menjawab dengan benar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Ketika model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) sebagai model pembelajaran
dalam matematika, fokus kegiatan belajar sepenuhnya berada pada
siswa Yyaitu berpikir untuk memahami materi. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran model Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) siswa akan lebih
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kritis dan aktif dalam proses pembelajaran. Jadi pembelajaran
dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), siswa lebih percaya
diri pada saat menyelesaikan soal matriks, terlihat lebih semangat
sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa dan dapat dijadikan sebagai alat alternatif untuk
meningkatkan mutu  pembelajaran yang mungkin  dapat
dilaksanakan di kelas. Selain pada pokok bahasan matriks, model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini dapat
pula diterapkan pada pokok pembahasan lain.Secara umum hasil
yang diperoleh malalui penelitian ini adalah bahwa ternyata
penerapan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) telah dapat memperbaiki kemampuan berpikir
kritis matematis siswa . Menurut Slavin (2018) Kegiatan pokok
dalam CIRC adalah menyelesaikan soal pemecahan masalah
meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik, yaitu salah
satuanggota atau beberapa kelompok membaca soal, membuat
prediksi atau menafsirkan isi soalpemecahan masalah (termasuk
menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan,

danmemisalkan yang ditanyakan dengan suatu variabel), saling
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membuat ikhtisar/rencanapenyelesaian soal pemecahan masalah,
menuliskan penyelesaian soal pemecahan masalah secara urut, dan
saling merevisi serta mengedit pekerjaan/penyelesaian.
Berdasarkan kegiatan pokok dari model CIRC (Cooperative,
Integrated, Reading, andComposition) yaitu salah satu anggota
kelompok membaca bahan bacaan dan ditanggapioleh kelompok
lain, serta pada tahap pengenalan konsep dan tahap publikasi, dari
kegiatanini dapat memicu siswa untuk berpikir kritis. Hal ini
terlihat dari analisis data penelitian bahwa yang menggunakan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
memperoleh nilai rata- rata tes kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa lebih tinggi. Rata- rata hasil tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada penelitian ini dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) sebesar 59,16. Dengan demikian dapat
disimpulkan model Cooperative Integrated Reading and
Composition  (CIRC) cukup besar dalam meningkatkan
kemam.puan berpikir kritis matematis siswa.
Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa.
Berdasarkan uraian mengenai kemampuan berpikir kritis

matematis siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
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Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sesudah Belajar Dengan Model
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dapat
terlihat adanya perbedaan proses pembelajaran maupun nilai yang
diperoleh siswa. Dalam pembelajaran sebelum menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) siswa masih pasif saat pembelajaran
berlangsung karena pembelajaran berpusat pada guru. Aktifitas
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) hanya mencatat
penjelasan guru dan mengerjakan LKS dengan mengacu pada
materi yang dijelaskan guru. Setelah melakukan penelitian
diperoleh bahwa siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
memiliki kemampuan berpikir Kkritis rendah. Sedangkan, dalam
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) fokus diutamakan adalah siswa mampu Menyelesaikan
soal pemecahan masalah meliputi rangkaian kegiatan bersama
yang spesifik yakni perwakilan dari setiap kelompok membaca soal
dan memprediksi soal pemecahan masalah dan membuat
penafsiran terkait soal pemecahan masalah tersebut. Sejalan
dengan menurut Delviani, (2016) model pembelajaran ini juga

diterapkan dalam proses belajar mengajar dengan melalui model
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pembelajaran Cooperatif Integrated Reading and Composition
(CIRC) peserta didik lebih termotivasi untuk bereksplorasi dan
berinteraksi mengenai materi pelajaran yang telah ada, berdiskusi,
saling membantu dan berargumentasi serta mengemukaan idenya.
Setelah melakukan penelitian diperoleh bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa sesudah belajar dengan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki skor yang
cukup tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dibandingkan pembelajaran sebelum
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC). pada model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) fokus
kegiatan adalah siswa mampu Menyelesaikan soal pemecahan
masalah meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik yakni
perwakilan dari setiap kelompok membaca soal dan memprediksi
soal pemecahan masalah dan membuat penafsiran terkait soal
pemecahan masalah tersebut. Hal ini sejalan dengan menurut
Ennis (2011) Berpikir kritis adalah fokus terhadap masalah atau
mengidentifikasi masalah dengan baik, mencari tahu apa masalah

yang sebenarnya dan bagaimana membuktikannya.



69

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) siswa akan lebih kritis dan aktif dalam proses
pembelajaran. Jadi pembelajaran yang menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotetis yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

3.

Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum belajar dengan Model
Cooperative  Integrated Reading And Composition (CIRC)
memperoleh nilai rata- rata tes sebesar 36,66 (Rendah).

Kemampuan berpikir kritis siswa sesudah belajar dengan Model
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
memperoleh nilai rata- rata tes sebesar 59,16 (Tinggi).

Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC) terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa

B. Saran

1.

Pendidik di harapkan dapat menerapkan model pembelajaran CIRC
pada pokok bahasan yang lain dalam meningkatkan kemampuan

berpikir matematis siswa.

70
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2. Pendidik harus dapat memahami pentingnya mengembangkan
kemampuan matematika siswa, salah satunya kemampuan berpikir

matematis siswa yang dimiliki oleh peserta didik.

3. Pendidik di harapkan dapat memperhatikan kemampuan berpikir

matematis siswa yang dimiliki oleh peserta didik,

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran
CIRC pada pokok bahasan yang lain, meningkatkan kemampuan
berpikir ~matematis siswa khususnya bagi peserta didik yang
kemampuan  berpikir  matematisnya masih  rendah, serta

mengembangkan kemampuan matematika lainnya.
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Lampiran

1

Lembar validasi soal

Satuan Pendidikan

Mata pelajaran : Matematika

Petunjuk : Berikan tanda  pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
bapak/ ibu terhadap soal essay yang terlampir dengan skala penilaian

sebagai berikut:
1: Tidak Baik
2: Kurang Baik
3: Cukup Baik

Kelas :

Materi :

4: Baik

5: Sangat Baik

No

Aspek yang diamati

Kategori

1 2 3

Kesesuain soal dengan tujuan penelitian

1]

Kejelasan petunjuk sebelum mengerjakan soal

Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kalimat soal menggunakan bahasa indonesia
yang sederhana dan mudah dipahami siswa

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

L RIS €18 s

Untuk kesimpulan mohon diisi :

.ﬁmgal ‘ﬁnuh 2% Okfobar 2022

Validator’
[

\ \
( "hwa Nt )
NIP:
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Lembar validasi soal
Satuan Pendidikan Kelas :
Mata pelajaran : Matematika Materi :

Petunjuk : Berikan tanda V pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
bapak/ ibu terhadap soal essay yang terlampir dengan skala penilaian
sebagai berikut:

1: Tidak Baik 4: Baik
2: Kurang Baik 5: Sangat Baik
3: Cukup Baik

No

Aspek yang diamati Kategori

1 2 3

Kesesuain soal dengan tujuan penelitian

1

Kejelasan petunjuk sebelum mengerjakan soal

Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kalimat soal menggunakan bahasa indonesia
yang sederhana dan mudah dipahami siswa

L IS €18 )+

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

Untuk kesimpulan mohon diisi :

.fungal Rnuh 2% OKtobr 2022

Validator
[/ \\/
|

\ \
( YA Hoat )
NIP:



Lembar validasi soal

Satuan Pendidikan
Mata pelajaran : Matematika

Petunjuk

Kelas :

Materi :

: Berikan tanda v pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian

bapak/ ibu terhadap soal essay yang terlampir dengan skala penilaian

sebagai berikut:
1: Tidak Baik
2: Kurang Baik
3: Cukup Baik

4: Baik

5: Sangat Baik

No Aspek yang diamati Kategori
1 2 3 4 5
1 | Kesesuain soal dengan tujuan penelitian vV
2 | Kejelasan petunjuk sebelum mengerjakan soal V2
3 | Kejelasan maksud dari soal V4
4 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan \/
5 | Kalimat soal menggunakan bahasa indonesia \/
yang sederhana dan mudah dipahami siswa )
6 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda V4

Untuk kesimpulan mohon diisi :

1ot Soal o A
2. fohakban S geudi$an

(g Qenvh, 26 Oty 202t

Validator

(tling Yanty Putd Nogubon, M.pj

NIP: (00§91} 2008 Ol 200*
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Kisi-Kisi Tes Kemampuan berpikir kritis matematis

Kompetensi Dasar materi Indikator kemampuan Pertanyaan
berpikir kritis matematis
3.3 menjelaskan matriks | matriks B. Memberligy penjelasan Keliling  sebuah  perseg
gan kesamaan matLikS secara sederhana meliputi panjang sama dengan 44 cm.
engan menggunakan ) )
masalah kontekstual dan Jituskan  HEaa. Jika lebarnya 6 cm lebih
me?glg(;unakan operasi Ipadta_l menganalisis pertanyaan, pendek dari panjang, tentukan
matriks — yang — mefiputi bertanya dan  menjawab . .
penjumlahan, pengurangan, sistem persamaan linearnya
perkalian  skalar, dan pertanyaan tentang suatu dan bentuk matriksnval
i u i !
perkalian, serta transpose. penjelasan. Y
4.3 menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan . Membangun keterampilan
dengan matriks dan o
operasinya. dasar meliputi _ _
. 1. David pergi ke sebuah toko
mempertimbangkan  sumber
bunga, harga 3 bunga mawar
yang relevan dan hasil merah dan 2 bunga mawar putih

observasi dari sumber yang

relevan.
. Membuat kesimpulan
merancang dan

mempertimbangkan deduksi
dan  induksi,  merancang
kesimpulan dan

mengevaluasi.

adalah Rp 16.400,00. Harga 4
bunga mawar merah dan 1 bunga
mawar  putih  adalah Rp
18.200,00. Dengan cara invers
matriks, tentukan harga 2 bunga
mawar merah dan 2 bunga mawar
putih?

2. Arman membeli 5 pensil dan
3 penghapus, sedangkan susi
membeli 4 pensil dan 2
penghapus di toko yang sam
a.di kasir, arman membayar
Rp. 11.500,00 sedangkan susi
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9. Memberikan penjelasan
lanjut meliputi
mengevaluasi defenisi dan

mengidentifikasi istilah dan

pendapat.

10.Menyusun strategi dan taktik

meliputi menentukan
tindakan yang akan dilakukan
interaksi

dan  melakukan

dengan orang lain.

membayar Rp.9.000,00. Jika
dodi membeli 6 pensil dan 5
penghapus, berapa ia harus
membayar?

3. Buk ani pengusaha maknan
kecil yang menyetorkan
dagangannya ke tiga kantin

sekolah.tabel banyaknya
makanan yang disetorkan
setiap harinya sebagai
berikut:
kacang | keripik | permen

Kantin | 10 10 5

1

Kantin | 20 15 8

2

Kantin | 15 20 10

3

(dalam satuan bungkus)

Harga sebungkus

kacang,sebungkus keripik, dan

sebungkus permen berturut- turut
adalah Rp.2.000;
Rp.3.000;Rp.1.000. hitunglah
pemasukan harian yang diterima
buk ani setiap kantin serta total
pemasukan harian dengan
penyajian bentuk matriks!

4. Jumlah umur kakak dan dua
kali umur adik adalah 27
tahun. Selisih umur kakak
dan umur adik adalah 3
tahun. Jika umur kakak X
tahun dan umur adik Y tahun,
persamaan  matriks  yang
sesuai dengan permasalahan
tersebut adalah?
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Lampiran 3

Mata pelajaran: Matematika

Nama

Kelas

Hari/ tanggal

Kerjakanlah soal- soal dibawabh ini dengan teliti!

1.

Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6
cm lebih pendek dari panjang, tentukan sistem persamaan linearnya
dan bentuk matriksnya!

David pergi ke sebuah toko bunga, harga 3 bunga mawar merah dan 2
bunga mawar putih adalah Rp 16.400,00. Harga 4 bunga mawar
merah dan 1 bunga mawar putih adalah Rp 18.200,00. Dengan cara
invers matriks, tentukan harga 2 bunga mawar merah dan 2 bunga

mawar putih?

3. Arman membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi membeli 4

pensil dan 2 penghapus di toko yang sam a.di kasir, arman membayar
Rp. 11.500,00 sedangkan susi membayar Rp.9.000,00. Jika dodi
membeli 6 pensil dan 5 penghapus, berapa ia harus membayar?

Buk ani pengusaha maknan kecil yang menyetorkan dagangannya ke
tiga kantin sekolah.tabel banyaknya makanan yang disetorkan setiap

harinya sebagai berikut:

kacang | keripik | Permen
Kantin1l | 10 10 5
Kantin2 | 20 15 8
Kantin3 | 15 20 10

(dalam satuan bungkus)
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Harga sebungkus kacang,sebungkus keripik, dan sebungkus permen

berturut- turut adalah Rp.2.000; Rp.3.000;Rp.1.000. hitunglah pemasukan

harian yang diterima buk ani setiap kantin serta total pemasukan harian

dengan penyajian bentuk matriks!

5. Jumlah umur kakak dan dua kali umur adik adalah 27 tahun. Selisih
umur kakak dan umur adik adalah 3 tahun. Jika umur kakak X tahun
dan umur adik Y tahun, persamaan matriks yang sesuai dengan

permasalahan tersebut adalah?



LAMPIRAN 4

Pedoman penskoran kemampuan berpikir kritis matematis siswa

84

Indikator Keterangan Skor
Memberikan Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0
penjelasan
secara
sederhana

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 1

tidak tepat.

Menulis yang diketahui saja dengan tepat atau yang 2

ditanyakan saja dengan tepat

Menulis yang diketahui dan menjawab pertanyaan 3

dari soal dengan tepat tetapi kurang lengkap.

Menulis yang diketahui, ditanyakan dan menjawab | 4

pertanyaan dari soal dengan tepat dan lengkap.
Membangun | Tidak mempertimbangkan penggunaan prosedur 0
keterampillan | Yang tepat dan menggunakan bukti- bukti yang benar

dasar dari soal yang diberikan.

mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat 1

dan menggunakan bukti- bukti yang benar soal yang

diberikan tetapi tidak tepat.

mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat 2

dan menggunakan bukti- bukti yang benar dari soal

yang diberikan dengan tepat tanpa memberi

penjelasan.

mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat 3

dan menggunakan bukti- bukti yang benar dari soal

yang diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan

dalam penjelasan.

mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat | 4
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dan menggunakan bukti- bukti yang benar dari soal
yang diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan
yang benar dan lengkap.

merancang
kesimpulan dan

mengevaluasi

Tidak menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan

dari hasil.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan
konteks soal.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan

konteks soal.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tepat, sesuai dengan konteks tetapi tidak

lengkap.

menyatakan tafsiran dan menarik kesimpulan dari
hasil yang tepat, sesuai dengan konteks soal dan
lengkap.

Membuat
penjelasan lebih

lanjut

Tidak mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu

defenisi dalam menyelesaian soal.

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam

menyelesaikan soal.

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tepat dalam menyelesaian soal, tetapi

tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak
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tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tepat dalam menyelesaian soal, lengkap
tetapi melakukan kesalahan dalam perhitugan atau

penjelasan.

mendefenisikan istilah dan pertimbangan suatu
defenisi yang tepat dalam menyelesaian soal, lengkap

dan benar dalam melakukan perhitungan/ penjelasan.

Menyusun
strategi dan
taktik

Tidak menentukan solusi dan strategi logika dalam

menyelesaian soal.

menentukan solusi dan strategi logika yang tidak
tepat dan tidak lengkap dalam menyelesaikan soal.

menentukan solusi dan strategi logika yang tepat
dalam menyelesaian soal, tetapi tidak lengkap atau
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi lengkap

dalam menyelesaikan soal.

menentukan solusi dan strategi logika yang tepat
dalam menyelesaian soal, lengkap tetapi melakukan

kesalahan dalam perhitugan atau penjelasan.

menentukan solusi dan strategi logika yang tepat
dalam menyelesaian soal, lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan/ penjelasan.
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Kunci jawaban

NO

SOAL

JAWABAN

SKOR

Keliling sebuah persegi panjang sama
dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih
pendek dari panjang, tentukan sistem
dan  bentuk

persamaan linearnya

matriksnyal

Diketahui :

Panjang sisi= 44 cm

Lebar = 6cm

Ditanyakan:

tentukan sistem persamaan linearnya dan bentuk
matriksnyal

Jawaban:

misalkan

X = panjang persegi panjang

Y = lebar persegi panjang

*K= 44cm

2 (x+4)=44

X +y =22

*y=X-6

X-y=6

jadi, sistem persamaan linear adalah
X+y=22

X—y=6

bentuk matriksnya yaitu

G V6=

David pergi ke sebuah toko bunga, harga 3
bunga mawar merah dan 2 bunga mawar
putih adalah Rp 16.400,00. Harga 4 bunga
mawar merah dan 1 bunga mawar putih
adalah Rp 18.200,00. Dengan cara invers
matriks, tentukan harga 2 bunga mawar

merah dan 2 bunga mawar putih?

Misalkan:

Bunga mawar merah = x
Bunga mawar putih =y
Maka fungsinya:

3x +2y = 16.400

4x +y =18.200

Jadi, persamaan matriks:
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(2 6)=(g200)
Penyelesaian dari SPLDV dengan cara invers matriks.
(: D6)=(s200

DG D6)=G D G200

(s
()=G D" Gazo0)
(;) ~®O- (2)(4)( 14 _32) Gg:;gg)
() =5 Cal3) (i 200)
()=5C ) Gazo0)
xy 1 ( 1(16400)+  (—2)(18.200)
(y) __5(( 4)(16.400) + 3 (18.200) )
()= 65500+ 54600
()= (Cit000)
()= (2200
X =4.000
Y =2.200
Jadi, harga 2 bunga mawar merah dan 2 bunga mawar
putih :
2X + 2y = 2(4.000) + 2(2.200)
= 8.000+ 4.400
=12.400
Arman membeli 5 pensil dan 3 penghapus, | Misalkan :

sedangkan susi membeli 4 pensil dan 2
penghapus di toko yang sam a.di kasir,
arman membayar Rp.11.500,00 sedangkan
susi membayar Rp.9.000,00. Jika dodi

membeli 6 pensil dan 5 penghapus, berapa

Harga satuan pensil = x
Harga satuan penghapus =y
Maka fungsinya:

5x + 3y = 11.500

4x + 2y = 9.000
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ia harus membayar?

Sistem persamaan diatas dapat diyatakan dalam bentuk
matriks, yakni:
5 3\ /(*\ _ (11500
(4 2) (y) B ( 9.000 )
Menggunakan dengan cara invers matriks

(;) - (5)(2;(3)(4) (451 3) Gg:lz}gg)

X\ 1(2(11500)+ (=3)(11.500)
()—‘E((—4)(9.000)+ 5 (9.000) )

() ==3(C1000)

()= (500

X =1.000

Y =500

Jadi, dodi harus membayar 6 pensil dan 5 penghapus :
6x +5y = 6(1.000) + 5(500)

= 6.000 + 2.500

=8.500

Buk ani pengusaha makanan kecil yang
menyetorkan dagangannya ke tiga kantin
sekolah.tabel banyaknya makanan yang
disetorkan setiap harinya sebagai berikut:

kacang | keripik | Permen
Kantin | 10 10 5
1
Kantin | 20 15 8
2
Kantin | 15 20 10
3

(dalam satuan bungkus)

Harga sebungkus kacang,sebungkus
keripik, dan sebungkus permen berturut-
turut adalah Rp.2.000;
Rp.3.000;Rp.1.000. hitunglah
pemasukan harian yang diterima buk ani
setiap kantin serta total pemasukan
harian dengan  penyajian  bentuk
matriks!

Banyaknya makanan yang disetorkan setiap harinya

adalah,

10 10 5
Matriks A=[ 20 15 8
15 20 10
Matriks harga makanan adalah,
2.000
Matriks B = (3.000)
1.000
AB = Pemasukan harian buk ani
10 10 5 2.000
AB = (20 15 8 )(3.000)
15 20 10/ \1.000

10(2.000) + 10(3.000) + 5(1.000)
AB = 20(2.000) + 15(3.000) + 8(1.000)
15(2.000) + 20(3.000) + 10(1.000)

20.000 + 30.000+ 5.000
AB=140.000+ 45.000+ 8.000
30.000 + 60.000+ 10.000
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55.000
AB = ( 93.000 )

100.000
Jadi, pemasukan harian yang diterima buk ani dari setiap
kantin 1, kantin 2, dan kantin 3 berturut- turiut adalah
Rp.55.000; Rp.93.000; Rp.100.000
Total pemasukan harian buk ani dari seluruh kantin

adalah
Rp.55.000 +_Rp.93.000 + Rp.100.000 = Rp.248.000

Jumlah umur kakak dan dua kali umur adik
adalah 27 tahun. Selisih umur kakak dan
umur adik adalah 3 tahun. Jika umur kakak
X tahun dan umur adik Y tahun, persamaan
matriks yang sesuai dengan permasalahan

tersebut adalah?

Misalkan:
X = umur kakak
Y = umur adik
Maka fungsinya:
X+ 2y =27
X—-y=3
Sistem persamaan diatas dapat diyatakan dalam bentuk
matriks, yakni:
X
G —21) (y) d (237)

=G 2 ()
6)=-5=C1 DE)
6)=-3C1 E)
6)=3G DE)
6)=G D0

Jadi, penyelesaian matriks yang sesuai dengan

permasalahan adalah (;) - (1 :i) (2)
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Correlations
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SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOALS5 TOTAL
Pearson Correlation 1 ,451 ,283 ,155 ,235 618"
SOAL1  Sig. (2-tailed) ,092 ,306 ,580 ,400 ,014
N 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,451 1 ,142 ,282 ,059 561
SOAL2  Sig. (2-tailed) ,092 ,614 ,309 ,835 ,029
N 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,283 ,142 1 411 444 ,769”
SOAL3  Sig. (2-tailed) ,306 ,614 ,128 ,098 ,001
N 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,155 ,282 411 1 ,036 651"
SOAL4  Sig. (2-tailed) ,580 ,309 ,128 ,897 ,009
N 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,235 ,059 444 ,036 1 544"
SOAL5  Sig. (2-tailed) ,400 ,835 ,098 ,897 ,036
N 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 618" 561" 769" 651" 544" 1
TOTAL  Sig. (2-tailed) ,014 ,029 ,001 ,009 ,036
N 15 15 15 15 15 15

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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KLARIFIKASI TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA
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Statistics
SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5S
Valid 15 15 15 15 15
N Missing 0 0 0 0 0
Mean 1,73 2,93 2,00 1,80 2,93
SOAL1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1,00 8 53,3 53,3 53,3
2,00 5 33,3 33,3 86,7
Valid
4,00 2 13,3 13,3 100,0
Total 15 100,0 100,0
SOAL?2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1,00 2 13,3 13,3 13,3
2,00 2 13,3 13,3 26,7
Valid 3,00 6 40,0 40,0 66,7
4,00 5 33,3 33,3 100,0
Total 15 100,0 100,0




SOAL3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
,00 2 13,3 13,3 13,3
1,00 5 33,3 33,3 46,7
2,00 3 20,0 20,0 66,7
Valid
3,00 1 6,7 6,7 73,3
4,00 4 26,7 26,7 100,0
Total 15 100,0 100,0
SOAL4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
,00 4 26,7 26,7 26,7
1,00 2 13,3 13,3 40,0
2,00 4 26,7 26,7 66,7
Valid
3,00 3 20,0 20,0 86,7
4,00 2 13,3 13,3 100,0
Total 15 100,0 100,0
SOAL5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1,00 1 6,7 6,7 6,7
2,00 6 40,0 40,0 46,7
Valid 3,00 1 6,7 6,7 53,3
4,00 7 46,7 46,7 100,0
Total 15 100,0 100,0
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KLARIFIKASI DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

SOAL1 9,6667 11,095 ,408 ,559
SOAL2 8,4667 11,552 ,335 ,589
SOAL3 9,4000 8,400 ,522 ,481
SOAL4 9,6000 9,829 ,349 ,589
SOAL5 8,4667 11,552 ,296 ,606
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Lampiran 9
Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Matematis Siswa
Skor

RESPONDEN | 1 | 2 | 3| 4 | 5 | JUMLAH | ideal % kategori
4 | 4 | 3|43 18 20 90 sangat tinggi
112 ]|]0]1]1 5 20 25 rendah
3131224 14 20 70 tinggi
3|13 [|3|4]4 17 20 85 sangat tinggi
111 ]2]2 |1 7 20 35 rendah
3|3 |2|4]2 14 20 70 tinggi
21 1]12]0]3 8 20 40 rendah
414 13]3]3 17 20 85 sangat tinggi
111 ]2]1]1 20 30 rendah
112 ]|1]2]1 20 35 rendah
413 [3|2]2 14 20 70 tinggi
2|12 |42 |1 11 20 55 sedang
414 |42 ]2 16 20 80 sangat tinggi
411 [2]3]2 12 20 60 tinggi
2|12 (3|21 10 20 50 sedang
212|412 11 20 55 sedang
414 12|32 15 20 75 tinggi
412 13|11 11 20 55 sedang




NILAI PRETEST POSTTEST SISWA

RESPONDEN

PRETEST POSTTEST
45 90
30 25
35 70
50 85
35 35
50 70
20 40
45 85
15 30
20 35
40 70
40 55
35 80
45 60
25 50
40 55
50 75
40 55
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UJI NORMALITAS DATA

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest ,193 18 ,076 ,922 18 ,143
Hasil .
posttest ,133 18 ,200 ,958 18 ,568
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HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic dfl df2 Sig.

7,064 1 34 ,012
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Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

Std. Deviation

Std. Error Mean | 95% Confidence Interval of the Difference

Lower

Upper

df

Sig. (2-tailed)

Pair 1

pretest -

posttest

-21,528

10,551

2,487

-26,774

-16,281

-8,657

17

,000
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'A‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KERINCI

Web: www iainkerinci.ac,id Email: tmtk iainkerinci@gmail com Kode Pos 37112

¥ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l I JURUSAN/PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
=488 7 Kampus Utama: JI. Kapten Muradi, Sumur Gedang, Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh, Jambi
KERINCI

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari Jumat tanggal 16 bulan September tahun 2022 Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan TAIN Kerinci telah melaksanakan Seminar Proposal:

Nama :  Azzura Qatrunnada

NIM : 1910205036

Jurusan : Tadris Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut:

No. Nama Dosen o A 7.!§ba~té|_1_ - Tanda Tangan

1. Rahmi Putri, M.Pd. Penguji I "@

2. | Eline Yanty Putri Nasution, M.Pd. Pt | Ll 2.4
3. Dr. Nur Rusliah, M.Si. Penguji l-[IA AT

4. Rilla Gina Gunawan, M.Pd. Penguiji A *T;Q_L“ .

Berdasarkan keputusan Tim Penguji maka proposal mahasiswa yang namanya tersebut di atas
dinyatakan Lulus tanpa Perbaikan/Lulus dengan Perbaikan/Tidak Lulus*).
Untuk itu, mahasiswa yang bersangkutan diminta untuk berkonsultasi dengan Tim Penguji
untuk penyempurnaan proposal yang telah diseminarkan.
Sungai Penuh, 16 September 2022
a.n. Tim Penguji
Penguji I

st

™

mi Putri, M.Pd.
NIP.197905222006042001
*) Coret yang tidak perlu
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N

lAl KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
| | FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamon * Jatan Kapten Murads Sungar Penuh Telp. 0748 - 2106SFaks : 0748~ 22114

KERINCI KouePos . 7112 Wehsite: waww. stointertnct us. (de-mail -l stnkeringt.ocd

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI
Nomor: In.31/D.1/PP.00.9424572022

Berdasarkan Rapat Tim Seleksi Judul Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
tentang Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi Mahasiswa, dengan ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan

1. Nama : Pl e
NIP |18
Pangkat/Golongan
Jabatan
Scbagai : Pembimbing I

2. Nama : Eline Yanty Putri N
NIP : 198809272018012
Pangkat/Golo
Jabatan
Sebagai

Dalam penulisan skrip
Nama
NIM :
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan - Tadris Matematika ~+ ;

Judul Skripsi 1P ingan Belajgr Mat ika Sis elal ModelCooperative
K Ite d Rea§imyand Cgmpos. (CIRC) Pembela]aran

Jigsaw.

Demikian surat penetapan ini disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya.

. SUNGAI PENUH
Mei 2022

Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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Lampiran 15
- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IAl INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
i’ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KERINCI Tolo. (omn;'om (m 3-""'-'&' m}m‘;mum ey ‘?n::v mm‘ ’mmmxu
Nomor :In.31/D.1/PP.00.9/ | 55§ 12022 14 November 2022
Lampiran :1 Halaman
Perihal :Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Kepala SMAN 5 KOTA SUNGAI PENUH
Kota sungai penuh
Di

Tempat

Assalamulaikum Wr, Wb.
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa diwajibkan

menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan hormat atas
kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

NAMA :  Azzura Qatrunnada

NIM 1 1910205036

Program Studi  : Tadris Matematika (TMTK)

Fakultas ¢ Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/lbu, dengan judul skripsi: Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa. Waklu penelitian yang diberikan kepada yang bersangkutan
dimulai pada tanggal 15 November 2022 s.d 15 Januari 2023.

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagali laporan)

2. Wakil Rektor Bidang Akademlk dan Pengembangan Lembaga
3. Yang bersangk gai pegang

4. Pertinggal
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Lampiran 16
= PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
E57 DINAS PENDIDIKAN
e SMA NEGERI 5 SUNGAI PENUH
. Alamat : Jalan Tanjung Desa Paling Serumpun
Web‘sne : Www.sman5sungaipenuh.sch.id Kode Pos.37112
Email : Sman5sungaipenuh.10507881@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 042/¢4/SMA.5/XI1/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 5 Sungai Penuh dengan
ini menerangkan bahwa nama dibawah ini :

Nama : AZZURA QATRUNNADA

NIM : 1910205036

JURUSAN : TADRIS MATEMATIKA

FAKULTAS : TARBIAH DAN ILMU KEGURURUAN

Dinyatakan telah selesai melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 5 Sungai Penuh, yang
dilaksanakan dari tanggal 15 November 2022 sampai 14 Desember 2022. dalam rangka
pengumpulan data untuk penyelesaian penulisan Skripsi dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa" i

Demikianlah surat keterangan ini dibdat untuk dipergunakan seperlunya.

RISNO, S.Pd
414 199401 1002

Tembusan :

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jambi
2. Arsip
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Lampiran 17

Kategori kemampuan berpiki kritis matematis siswa sangat tinggi

Kategori kemampuan berpiki kritis matematis siswa tinggi

Kategori kemampuan berpiki kritis matematis siswa sedang
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Kategori kewnpuan berpiki kritis r
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Lampiran 18

DOKUMENTASI PENELITIAN

3
L
e
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Lampiran 19 Biografi penulis

AZZURA QATRUNNADA

Anak pertama dari dua bersaudara yang lahir
pada tanggal 24 april 2002 dari pasangan
Azwar karyadi dan Zurniati. Bertempat
tinggal di Desa Koto Teluk Kecamatan
Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh

Provinsi Jambi.

E-mail : azzuranada.24@qgmail.com

Riwayat pendidikan:

Jenjang pendidikan yang ditempuh penulis diantaranya SDN 026/XI Cempaka
lulus pada tahun 2013, MTsN 2 Kota Sungai Penuh lulus pada tahun 2016,
SMAN 3 Kota Sungai Penuh lulus pada tahun 2019. Penulis tercatat sebagai
mahasiswa institut Agama Islam Negeri Kerinci, Fakultas tarbiyah dan ilmu

keguruan, lulusan tadris matematika pada tahun 2019.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. KETERANGAN DIRI

Nama
Tempat/Tgl Lahir
Nim

Jurusan

Jenis Kelamin
Status Perkawinan

Pekerjaan

O N o g A~ wDdh -

Alamat
Rawang
9. Riwayat Pendidikan

B. KETERANGAN KELUARGA
1. Nama Ayah
2. Nama lbu
3. Alamat
Rawang

: Azzura Qatrunnada

: Simpang Tiga Rawang,24 April 2002
: 1910205036

: Tadris Matematika

: Perempuan

: Belum Kawin

: Mahasiswa

: Desa Koto Teluk kec.hamparan

: 1. SD Lulus Tahun 2011

2. SMP Lulus Tahun 2016
3. SMA Lulus Tahun 2019

: Azwar Karyadi
: Zurniati

: Desa Koto Teluk kec.hamparan

Sungai Penuh, Desember 2022

Yang Membuat Pernyataan

AZZURA OATRUNNADA

Nim. 1910205036



